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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan hal pokok dan dasar yang harus dimiliki olehseseorang.
Pendidikan  dilakukan  dengan  usaha sadar dan  terencana  sehinggadapat
mengembangkan  potensi yang ada dalam dirinya  seperti kecerdasan,akhlak,
kepribadian, dll. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan menurutUUNo. 20tahun
Pendidikan anak wusia dini merupakan tahap pendidikan yang sangat penting bagi
perkembangan anak. Pada masa ini, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat cepat, baik dalam aspek fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. Oleh karena
itu, kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada anak perlu dirancang secara menarik dan
menyenangkan agar anak merasa senang dan bersemangat dalam belajar. Semangat belajar
memiliki pengaruh besar terhadap keterlibatan anak selama proses pembelajaran di kelas.
Anak yang memiliki semangat belajar yang baik biasanya akan lebih aktif, menunjukkan
antusiasme, serta tertarik untuk mengikuti berbagai kegiatan yang diberikan oleh guru.

Menurut Sugihartono (2019), belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
yang tetjadi pada individu sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Pratikno (2022) menjelaskan bahwa belajar kelompok adalah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan secara terarah dan sistematis oleh beberapa orang secara
bersama-sama. Kegiatan ini dilakukan dengan bekerja sama dan saling membantu agar
proses belajar menjadi lebih efektif serta dapat menghasilkan perubahan perilaku yang lebih
baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di RA Al Islamiyah, Pada
kenyataannya, masih ada anak yang kurang memiliki semangat saat mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini terlihat dari sikap anak yang mudah merasa bosan, kurang
memperhatikan, serta tidak terlalu aktif dalam kegiatan belajar. Salah satu penyebabnya
adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Apabila pembelajaran hanya
berfokus pada guru (teacher center), maka anak akan cenderung pasif dan kurang terlibat
secara langsung dalam proses belajar di kelas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menerapkan metode
pembelajaran yang mampu melibatkan anak secara aktif dalam proses belajar. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah metode belajar kelompok. Melalui kegiatan belajar
kelompok, anak dapat belajar bersama teman-temannya, saling bekerja sama, berdiskusi,
serta saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain dapat
meningkatkan semangat belajar anak, kegiatan ini juga dapat membantu mengembangkan
kemampuan sosial anak, seperti kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan saling
menghargai satu sama lain.

metode belajar kelompok menjadi salah satu strategi yang dapat mendukung
terciptanya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Dalam pembelajaran ini anak tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses
belajar.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
penerapan metode belajar kelompok dalam meningkatkan semangat belajar anak usia dini
di RA Al Islamiyah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana metode belajar kelompok dapat membantu meningkatkan semangat belajar anak
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dalam kegiatan pembelajaran.
Metode Penelitian

Penelitian ini memakai metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Survei
dilaksanakan di RA Al Islamiyah. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling
dengan jumlah responden sebanyak 10 orang, yang terdiri dari beberapa murid, ,dan guru
Ra Al Islamiyah Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan wawancar. Selain
penelitian lapangan, studi pustaka juga dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur seperti
buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya untuk memperkuat analisis.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di RA Al Islamiyah dengan cara mengamati langsung kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Peneliti melihat bagaimana proses belajar
anak sebelum dan setelah guru menggunakan metode belajar kelompok. Sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai di Ra Al Islamiyah guru terlebih dahulu menyiapkan RPPM
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian). Perencanaan ini dibuat agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih
terarah serta memudahkan guru dan anak dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelas.
Pengelolaan kelas dengan model pembelajaran kelompok dilakukan dengan membagi anak
menjadi empat kelompok . Setiap kelompok menempati meja yang sudah diatur menjadi
empat bagian, dan di bawah meja tersebut diberi alas karpet agar anak merasa lebih nyaman
saat belajar. Selain itu, di bagian depan kelas juga terdapat karpet yang digunakan untuk
kegiatan pembukaan dan penutup pembelajaran.

Di dalam kelas juga terdapat lemari yang diletakkan di pinggir ruangan. Lemari
tersebut digunakan untuk menyimpan alat tulis, barang-barang milik anak, serta berbagai
mainan yang digunakan saat kegiatan belajar maupun saat waktu bermain. Dinding kelas
dihiasi dengan hasil karya anak-anak. Hal ini bertujuan agar anak merasa bangga terhadap
hasil pekerjaan mereka serta dapat memotivasi anak untuk lebih semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Pengelolaan kelas seperti ini mendukung penerapan metode belajar
kelompok yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan pengaturan tempat duduk yang dibagi
dalam beberapa kelompok, anak dapat lebih mudah bekerja sama, berdiskusi, dan saling
membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, suasana kelas
yang nyaman dan adanya pajangan hasil karya anak juga dapat meningkatkan semangat
belajar anak usia dini di RA Al Islamiyah. Pengelolaan kelas dengan model pembelajaran
kelompok ini sejalan dengan pendapat Tadjuddin (2015) yang menyatakan bahwa penataan
meja dan ruang kelas perlu disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan belajar agar anak
memiliki ruang gerak yang lebih leluasa. Selain itu, penataan perabot di dalam kelas juga
harus mendukung kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Pada kegiatan inti pembelajaran, anak dibagi menjadi empat kelompok. Salah satu
kelompok digunakan sebagai kegiatan pengaman. Guru memberikan kesempatan kepada
anak untuk memilih kelompok yang mereka sukai sesuai dengan minat dan kemampuan
masing-masing. Guru juga memberikan motivasi kepada anak agar berusaha mengikuti dan
menyelesaikan kegiatan yang ada, namun guru tidak memaksa anak untuk menyelesaikan
semua kegiatan. ada kelompok yang melakukan kegiatan mewarnai gambar, kelompok yang
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menyusun puzzle, kelompok yang mencocokkan gambar dengan pasangannya, serta
kelompok yang menyusun balok atau bentuk sederhana. Melalui kegiatan tersebut, anak
belajar menyelesaikan tugas bersama teman satu kelompoknya.

Selama kegiatan berlangsung, anak terlihat saling membantu dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Anak juga mulai berani berbicara dengan
temannya, bertanya, serta berdiskusi tentang kegiatan yang sedang mereka kerjakan. Hal ini
membuat suasana belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan.

Guru juga memberikan motivasi kepada anak agar mau mencoba setiap kegiatan yang
tersedia. Anak tidak dipaksa untuk menyelesaikan semua kegiatan, tetapi dianjurkan untuk
mencoba kegiatan secara bergantian bersama kelompoknya. Selain itu, guru juga sering
mengajak anak berbicara dan berinteraksi agar terjalin komunikasi yang baik antara guru
dan anak. Komunikasi ini penting agar anak merasa nyaman saat belajar dan berani
mengungkapkan pendapat atau keinginannya. Penerapan kegiatan seperti ini juga
mendukung metode belajar kelompok yang dilakukan di RA Al Islamiyah. Dengan adanya
beberapa pilihan kegiatan dalam kelompok, anak menjadi lebih aktif, lebih tertarik
mengikuti pembelajaran, serta dapat bekerja sama dengan teman-temannya dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini juga dapat membantu meningkatkan
semangat belajar anak selama proses pembelajaran berlangsung.

Ketika kegiatan belajar kelompok dilakukan, terlihat adanya perubahan pada sikap
anak selama pembelajaran. Anak-anak menjadi lebih aktif dan lebih tertarik mengikuti
kegiatan yang diberikan oleh guru. Mereka tampak saling membantu, berbagi alat tulis, serta
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dalam kelompoknya. Anak-anak yang sebelumnya
terlihat kurang aktif mulai berani ikut berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Mereka
mulai mau berbicara dengan teman satu kelompok, mencoba mengerjakan tugas, dan
mengikuti arahan dari guru. Anak juga terlihat lebih fokus saat mengerjakan kegiatan
bersama teman-temannya dibandingkan saat belajar sendiri. Suasana kelas menjadi lebih
hidup karena setiap kelompok sibuk mengerjakan tugas masing-masing. Selama kegiatan
berlangsung, guru tidak hanya berdiri di depan kelas, tetapi juga berkeliling dari satu
kelompok ke kelompok lainnya. Guru mengamati kegiatan anak, memberikan arahan, serta
membantu anak yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. Dengan cara ini,
semua anak dapat ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil pengamatan
tersebut dapat terlihat bahwa metode belajar kelompok mampu meningkatkan semangat
belajar anak usia dini di RA Al Islamiyah. Anak menjadi lebih aktif, lebih bersemangat, dan
lebih senang mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, melalui kegiatan kelompok anak juga
belajar bekerja sama, saling membantu, dan berinteraksi dengan teman-temannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Al Islamiyah, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode belajar kelompok dapat membantu meningkatkan semangat
belajar anak usia dini. Melalui kegiatan belajar bersama dalam kelompok, anak terlihat lebih
aktif, lebih tertarik mengikuti pembelajaran, dan lebih berani ikut serta dalam kegiatan yang
diberikan oleh guru. Pembelajaran dengan cara berkelompok juga membuat anak belajar
bekerja sama dengan teman-temannya. Anak dapat saling membantu, berbagi, serta
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berkomunikasi saat menyelesaikan tugas bersama. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih
menyenangkan karena anak ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar. Peran guru
juga sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran kelompok. Guru perlu menyiapkan
rencana pembelajaran, mengatur kelas dengan baik, membimbing anak selama kegiatan
berlangsung, serta melakukan penilaian terhadap perkembangan anak. Dengan penerapan
metode belajar kelompok yang baik, kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih aktif dan
dapat meningkatkan semangat belajar anak usia dini
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